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INTISARI 

 

ROBIATUN HADARIYAH, 92011407132008 “ANALISIS 
KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB) PADA SAPI BALI DI 
KECAMATAN POSO PESISIR UTARA” dibimbing oleh Ir. Yan Alpius 
Loliwu,SP.,MP.,IPM dan Panji Berkat Lakiu, S.Pt.,M.Si 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Bali di Kecamatan Poso Pesisir Utara 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan 
tersebut. Waktu penelitian pada bulan Mei sampai Juni 2024 di 
Kecamatan Poso Pesisir Utara. Responden penelitian ini adalah peternak 
sapi Bali yang pernah melaksanakan program Inseminasi Buatan (IB) 
pada tahun 2022 dan bersedia untuk diwawancarai. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif, dilakukan survei dan observasi pada objek penelitian yang 
telah direncanakan, hal ini dimaksudkan untuk mengambil sampel data 
Inseminasi Buatan (IB) yang bersumber langsung dari peternak dan 
inseminator. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode 
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
merupakan daerah pengembangan sapi potong dan sebagian besar 
peternak menerapkan teknologi Inseminasi Buatan (IB). Pengumpulan 
data dilakukan dengan mewawancarai langsung Inseminator dan 
mewawancarai peternak yang dipandu menggunakan kuisioner. Hasil 
penelitian didapatkan 76 responden yang terdiri dari Desa Tambarana 26 
orang, Desa Membuke 25 orang dan Desa Maranda 25 orang. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat keberhasilan program Inseminasi Buatan pada Sapi Bali di 
Kecamatan Poso Pesisir Utara berdasarkan rata-rata nilai NRR = 92%, 
CR = 97%, CvR = 92% dan S/C 1,03. Berdasarkan nilai NRR,CR,CvR dan 
S/C menunjukkan tingkat keberhasilan program Inseminasi Buatan (IB) di 
Kecamatan Poso Pesisir Utara cukup tinggi. Rendahnya nilai S/C 
mengindikasikan pelayanan Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Poso 
Pesisir Utara juga tinggi. 

Kata Kunci : Peternak, Inseminator dan Inseminasi Buatan (IB) 
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ABSTRACT 
 
 

ROBIATUN HADARIYAH, 92011407132008 “Analysis of The Success of 

Artificial Insemination (Ai) in Bali Cattle in Poso Pesisir Utara Sub- 

district” supervised by Yan Alpius Loliwu, and Panji Berkat Lakiu 

The purpose of this study was to find out the level of success 

of Artificial Insemination (AI) in Bali cattle in Poso Pesisir Utara Sub-
district and the factors that influence the success of Artificial 
Insemination. The research time was from May to June 2024 in Poso 

Pesisir Utara Sub-district. The respondents of this study were Bali 
cattle breeders who had implemented the Artificial Insemination (AI) 
program in 2022 and were willing to be interviewed. This research is 

quantitative, conducted surveys and observations on the planned 

research objects, this is intended to take samples of Artificial 
Insemination (AI) data sourced directly from farmers and 

inseminators. Determination of the research location was carried out 
using the purposive sampling method with the consideration that the 

location is a beef cattle development area and most farmers apply 

Artificial Insemination (AI) technology. Data collection was carried 

out by interviewing the Inseminator directly and interviewing farmers 

who were guided using a questionnaire. The results of the study 

obtained 76 respondents consisting of 26 people from Tambarana 

Village, 25 people from Membuke Village and 25 people from 

Maranda Village. The data obtained were analyzed descriptively. The 

results of the study obtained that the success rate of the Artificial 
Insemination program in Bali Cattle in Poso Pesisir Utara District 
based on the average NRR value = 92%, CR = 97%, CvR = 92% 

and S / C 1.03. Based on the NRR, CR, CvR and S / C values, the 

success rate of the Artificial Insemination (AI) program in Poso 

Pesisir Utara District is quite high. The low S / C value indicates that 
the Artificial Insemination (AI) service in Poso Pesisir Utara District is 

also high. 
 

Keywords: Breeders, Inseminators and Artificial Insemination (AI) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Meningkatnya jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat akan 

kebutuhan protein menyebabkan permintaan daging juga meningkat 

(Rahayu et al., 2006). Untuk memenuhi  permintaan daging, maka perlu 

dilkaukan peningkatan populasi ternak sapi potong.  

 Ternak sapi merupakan salah satu potensi yang dimiliki Kecamatan 

Poso Pesisir Utara, bahkan populasinya terbanyak di Kabupaten Poso. 

Pada tahun 2022, populasi ternak sapi di Kecamatan Poso Pesisir Utara 

mencapai 1.298 ekor yang sebagian besar dipelihara secara semi intensif 

yaitu dengan cara pengembalaan dan perkandangan (Dinas Pertanian 

Kabupaten Poso,2023). 

 Sapi Bali termasuk salah satu jenis sapi potong yang di ternak para 

peternak di Kecamatan Poso Pesisir Utara, karena berfungsi dwiguna 

yaitu sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja. (Wiyatna, 2007) 

menyatakan sapi Bali memiliki ukuran karkas yang pendek namun 

menghasilkan indeks perdagingan yang tinggi dibandingkan sapi jenis 

madura dan PO serta memiliki bentuk tubuh yang lebih kompak dan 

padat. selain sebagai penghasil daging, sapi bali juga sering digunakan 

sebagai hewan pekerja di bidang pertanian. Sapi ini memiliki kekuatan 

fisik yang baik dan daya tahan yang tinggi, sehingga cocok untuk 

membantu dalam pekerjaan membajak sawah atau menarik beban 

diladang. 
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 Poso Pesisir Utara sebagai salah satu wilayah pengembangan sapi 

potong salah satunya yaitu sapi Bali. Program yang dikembangkan untuk 

peningkatan populasi, mutu dan produksi sapi Bali adalah Inseminasi 

Buatan (IB). (Arisandi, 2017) menyatakan salah satu cara meningkatkan 

populasi dan mutu genetik ternak yaitu dengan menerapkan sistem kawin 

suntik atau Inseminasi Buatan (IB). semen yang digunakan untuk 

Inseminasi Buatan (IB) berasal dari sapi jantan yang berkualitas baik 

dengan angka pelayanan per konsepsi (S/C) yang rata-rata lebih rendah 

dibandingkan dengan sistem perkawinan alam.  

 Pemanfaatan program Inseminasi Buatan (IB) sebagai daya 

dukung pada sistem reproduksi ternak diharapkan mampu meningkatkan 

populasi dan memperbaiki mutu genetik sapi potong.  (Swastika, 2016) 

menyatakan Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dapat di tentukan oleh 

karakteristik peternak, pengetahuan peternak, motivasi peternak, 

keterampilan peternak, persepsi dan sikap peternak. Tingkat pengetahuan 

dan keterampilan peternak dapat dilihat dari pengamatan peternak 

terhadap timbulnya gejala birahi mempengaruhi ketepatan melaksanakn 

Inseminasi Buatan (IB). Motivasi dan perilaku peternak yang positif dalam 

pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan (IB) dan juga kemauan petani 

mengadopsi teknologi yang banyak dipengaruhi sifat teknologi (Swastika, 

2016).   

  Septiawan (2019) menyatakan ada empat faktor yang 

memepengaruhi keberhasilan Inseminasi Buataan (IB) diantaranya 
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pemilihan ternak betina sebagai akseptor, kualitas semen, pengetahuan 

peternak dan keterampilan Inseminator. Empat komponen penting untuk 

keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) yaitu sifat semen yang ada didalam 

straw, sapi betina sebagai akseptor,Inseminator, dan peternaknya sendiri. 

Peran peternak sangat penting utuk kesuksesan semua aspek yang ada, 

karena motivasi seorang peternak akan secara tidak langsung mengubah 

perilaku mereka untuk menerapkan aspek lain dari pemanfaatan teknologi 

Inseminasi Buatan (IB). 

 Selain parameter peternakan, keberhasilan teknologi Inseminasi 

Buatan (IB) di lapangan dapat diukur dengan nilai layanan per konsep 

atau S/C. Nilai layanan per konsep adalah jumlah layanan Inseminasi 

Buatan (IB) yang dilakukan (service) untuk menghasilkan suatu 

kebuntingan (conception) (Swastika, 2016). Selain nilai S/C keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB juga dipengaruhi oleh sistem pencatatan 

(recording) aktivitas reproduksi ternak untuk manajemen perkawinan yang 

baik (Septiawan, 2019) 

 Keberhasilan IB dapat dinilai dengan angka tidak minta kawin 

kembali atau Non return rate (NRR), mengukur angka kawin 

perkebuntingan, Service per conception (S/C), dan angka kebuntingan 

Conception rate (CR). Semakin banyak akseptor yang kembali birahi 

menyebabkan nilai (NRR) semakin menurun. Demikian juga semakin 

rendah nilai (S/C) menandakan semakin tinggi tingkat kesuburan ternak. 
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Angka kebuntingan (CR) yang tinggi juga menggambarkan tingkat 

kesuburan yang tinggi bagi ternak (Kune et al., 2019).  

 Sampai saat ini, belum terdata dengan baik mengenai tingkat 

keberhasilan program Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Bali di Kecamatan 

Poso Pesisir Utara Kabupaten Poso. Oleh karena itu penelitian ini  penting 

dilakukan agar dapat memberikan informasi terkait tingkat keberhasilan 

program Inseminasi Buatan (IB) dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Bali di Kecamatan 

Poso Pesisir Utara. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Berapa persentase (%) tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) di 

     Kecamatan Poso Pesisir Utara? 

2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi 

Buatan (IB) di Kecamatan Poso Pesisir Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase tingkat   

keberhasilan  keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Poso 

Pesisir Utara 

2. faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) 

di Kecamatan Poso Pesisir Utara.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

    1. Dapat mengetahui tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada      

sapi Bali di Kecamatan Poso Pesisir Utara. 

    2.Memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi Bali di Kecamatan Poso 

Pesisir Utara. 

3. Bagi Pemerintah sebagai pertimbangan dalam  membuat kebijakan 

peningkatan sumber daya masyarakat dan peningkatan ekonomi 

kerakyatan di pedesaan khususnya peternakan sapi. 

4. Sebagai informasi bagi pelaku usaha dibidang peternakan sehingga 

dapat menggunakan peluang yang ada di masyarakat. 

5. Menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya. 
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